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Abstract 

 
This study examines the strategies employed by Islamic Religious Education teachers in shaping 

students’ akhlakul karimah through learning discipline at SMPN 3 Jombang. The research was 

motivated by the decreasing level of student discipline and the importance of moral character 

development in the school environment. Previous studies have generally discussed moral 

development and learning discipline separately, while limited research specifically explores the 

integration of learning discipline as a medium for shaping students’ akhlakul karimah in public junior 

high schools. This study employed a qualitative approach using a case study design. Data were 

collected through observation, interviews, and documentation involving Islamic Religious Education 

teachers and ninth-grade students at SMPN 3 Jombang. The findings revealed that teachers 

implemented several strategies, including exemplary behavior, habituation of learning discipline, 

motivation, advice, religious activities, and continuous supervision of students’ behavior. Supporting 

factors included cooperation among teachers, school regulations, and religious programs conducted 

at school. Meanwhile, inhibiting factors consisted of students’ lack of self-awareness, peer influence, 

excessive social media use, and limited parental supervision at home. The study concludes that the 

integration of learning discipline with Islamic character education contributes significantly to shaping 

students’ akhlakul karimah. This research is expected to contribute to the development of Islamic 

education, particularly in strengthening character education through disciplinary practices in schools. 
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Abstrak 

 
Penelitian ini mengkaji strategi yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 

akhlakul karimah siswa melalui disiplin belajar di SMPN 3 Jombang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
menurunnya tingkat kedisiplinan siswa serta pentingnya pembentukan karakter akhlak di lingkungan 
sekolah. Penelitian sebelumnya umumnya membahas pembinaan akhlak dan disiplin belajar secara 
terpisah, sementara penelitian yang secara khusus mengkaji integrasi disiplin belajar sebagai sarana 
pembentukan akhlakul karimah siswa di sekolah menengah pertama negeri masih terbatas. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan guru Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas IX SMPN 
3 Jombang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan beberapa strategi, di antaranya 
keteladanan, pembiasaan disiplin belajar, pemberian motivasi, nasihat, kegiatan keagamaan, serta 
pengawasan berkelanjutan terhadap perilaku siswa. Faktor pendukung meliputi kerja sama antar guru, 
peraturan sekolah, dan program keagamaan yang dilaksanakan di sekolah. Sementara itu, faktor 
penghambat terdiri atas kurangnya kesadaran diri siswa, pengaruh teman sebaya, penggunaan media 
sosial yang berlebihan, dan terbatasnya pengawasan orang tua di rumah. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa integrasi disiplin belajar dengan pendidikan karakter Islami memberikan kontribusi yang 
signifikan dalam membentuk akhlakul karimah siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi bagi pengembangan pendidikan Islam, khususnya dalam memperkuat pendidikan karakter 
melalui penerapan disiplin di sekolah. 

Kata kunci: Guru Pendidikan Agama Islam, Akhlakul Karimah, Disiplin Belajar, Pendidikan Karakter. 

 
A. INTRODUCTION 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kualitas sumber daya 

manusia, tidak hanya pada aspek intelektual tetapi juga pada pembentukan karakter dan 

moral peserta didik (Dartini et al. 2025). Dalam perspektif pendidikan Islam, tujuan 

pendidikan tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada 

pembentukan pribadi yang berakhlakul karimah. Oleh karena itu, Pendidikan Agama 

Islam memiliki posisi strategis dalam membina perilaku siswa agar mampu menerapkan 

nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari (Ramadhani and Musyarapah 2024). Guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi salah satu komponen penting dalam proses 

tersebut karena guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi pembelajaran, tetapi 

juga menjadi teladan dalam pembentukan sikap, perilaku, dan kedisiplinan siswa (Judrah 

et al. 2024). 
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Perkembangan teknologi, media sosial, dan perubahan lingkungan sosial saat ini 

memberikan tantangan yang cukup besar terhadap pembentukan karakter peserta didik 

(Arbi and Amrullah 2024). Fenomena menurunnya kedisiplinan belajar, kurangnya sikap 

hormat kepada guru, keterlambatan masuk kelas, rendahnya tanggung jawab terhadap 

tugas sekolah, serta perilaku kurang tertib masih sering ditemukan pada jenjang sekolah 

menengah pertama (Harun Ar Rasyid 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pembentukan akhlakul karimah masih menjadi persoalan penting dalam dunia 

pendidikan. Dalam konteks ini, disiplin belajar tidak hanya dipahami sebagai kepatuhan 

terhadap aturan akademik, tetapi juga sebagai bentuk pengendalian diri, tanggung jawab, 

dan kesadaran moral siswa dalam menjalankan kewajibannya sebagai pelajar. 

Secara teoritis, akhlakul karimah merupakan perilaku baik yang tercermin dalam 

hubungan manusia dengan Allah, sesama manusia, maupun lingkungan sekitar 

(Badruddin and Shidiq 2022). Pembentukan akhlakul karimah dalam pendidikan Islam 

umumnya dilakukan melalui keteladanan, pembiasaan, nasihat, pengawasan, dan 

pemberian motivasi. Sementara itu, disiplin belajar dipahami sebagai sikap taat dan patuh 

terhadap aturan belajar yang dilakukan secara sadar dan bertanggung jawab baik di 

lingkungan sekolah maupun di rumah (Ummul Karimah and Prasetiya 2023). Dengan 

demikian, disiplin belajar memiliki hubungan erat dengan pembentukan karakter siswa 

karena melalui disiplin siswa belajar menghargai waktu, mengendalikan perilaku, serta 

bertanggung jawab terhadap tugas dan kewajibannya. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas mengenai peran guru PAI dalam 

pembentukan akhlakul karimah siswa. Penelitian Arlina dkk. menjelaskan bahwa strategi 

guru PAI dalam membentuk akhlakul karimah dilakukan melalui keteladanan, 

pembiasaan ibadah, dan pemberian nasihat kepada siswa (Arlina et al. 2023). Penelitian 

Abil dan Hasanudin. menunjukkan bahwa guru PAI memiliki peran penting dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah melalui pembelajaran dan pembinaan karakter 

di sekolah menengah pertama (Alwi Prayoga and Hasanuddin 2025). Selain itu, penelitian 

Syahrin Pasaribu dkk. menegaskan bahwa interaksi guru dengan siswa menjadi salah satu 

strategi penting dalam pembentukan akhlak siswa di sekolah (Pasaribu, Pohan, and Najari 

2023). Penelitian Sunardi dan Chasan Khairul Kholik juga menunjukkan bahwa 

pembentukan akhlakul karimah dapat dilakukan melalui kegiatan keagamaan dan 

pembiasaan perilaku positif di lingkungan sekolah (Sunardi, Kholik, and Mujahidin 

2024). 

Meskipun demikian, penelitian terdahulu masih cenderung membahas 

pembentukan akhlakul karimah dan disiplin belajar secara terpisah. Sebagian penelitian 

lebih memfokuskan pada pembinaan akhlak siswa secara umum, sedangkan penelitian 

lain lebih menitikberatkan pada peningkatan disiplin belajar dalam aspek akademik. 
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Padahal, disiplin belajar memiliki hubungan erat dengan pembentukan akhlakul karimah 

karena sikap disiplin dapat melatih tanggung jawab, pengendalian diri, dan kesadaran 

moral peserta didik (Nudiansyah, Sopian, and Suidat 2025). Oleh sebab itu, masih 

terdapat keterbatasan penelitian yang secara khusus mengkaji integrasi disiplin belajar 

sebagai strategi pembentukan akhlakul karimah siswa di sekolah umum tingkat SMP. 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 3 Jombang karena sekolah tersebut memiliki 

karakteristik yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu adanya pembiasaan disiplin 

belajar dan kegiatan keagamaan yang diterapkan dalam proses pembentukan karakter 

siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai strategi guru PAI dalam membentuk 

akhlakul karimah siswa melalui disiplin belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi guru Pendidikan Agama 

Islam dalam membentuk akhlakul karimah melalui disiplin belajar siswa di SMPN 3 

Jombang serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaannya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian pendidikan Islam, khususnya mengenai strategi pembentukan 

karakter dan disiplin belajar siswa di lingkungan sekolah. 

 

B. METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 

mengenai strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk akhlakul karimah 

melalui disiplin belajar siswa di SMPN 3 Jombang. Jenis studi kasus dipilih karena 

penelitian ini berfokus pada pengkajian secara intensif terhadap fenomena sosial yang 

terjadi dalam lingkungan sekolah, khususnya terkait pembentukan karakter dan disiplin 

belajar siswa (Rohmatika 2025). 

Lokasi penelitian dilaksanakan di SMPN 3 Jombang yang beralamat di Jl. 

Pramuka No. 2, Plandi, Kecamatan Jombang, Kabupaten Jombang. Partisipan dalam 

penelitian ini terdiri atas guru Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas IX SMPN 3 

Jombang. Pemilihan partisipan dilakukan secara purposive sampling, yaitu memilih 

informan yang dianggap memahami dan terlibat langsung dalam proses pembentukan 

akhlakul karimah dan disiplin belajar siswa. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang berperan 

dalam mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data penelitian. Selain itu, 

instrumen pendukung yang digunakan meliputi pedoman wawancara, lembar observasi, 
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dan dokumentasi (Pujiharti 2025). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati perilaku 

siswa, kedisiplinan belajar, serta strategi guru PAI dalam proses pembelajaran. 

Wawancara dilakukan secara langsung dengan guru PAI dan beberapa siswa untuk 

memperoleh informasi yang lebih mendalam terkait pembentukan akhlakul karimah 

melalui disiplin belajar. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa 

tata tertib sekolah, foto kegiatan, serta dokumen pendukung lainnya (Manurung 2022). 

Prosedur pengumpulan data dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu tahap 

persiapan, pelaksanaan, dan pengolahan data. Pada tahap persiapan, peneliti melakukan 

observasi awal dan menentukan informan penelitian. Tahap pelaksanaan dilakukan 

dengan mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi secara 

langsung di lokasi penelitian (Hidayat, Fitri, and Hermina 2025). Selanjutnya, data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjaga 

keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik sehingga data yang diperoleh dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan (Asipi, 

Rosalina, and Nopiyadi 2022). 

C. RESULT AND DISCUSSION 
1. Result 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di 

SMPN 3 Jombang, ditemukan bahwa guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran 

penting dalam membentuk akhlakul karimah siswa melalui disiplin belajar. Strategi yang 

diterapkan guru tidak hanya berfokus pada penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga 

pada pembiasaan perilaku positif, pemberian motivasi, serta pengawasan terhadap sikap 

dan kedisiplinan siswa di lingkungan sekolah. 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa masih terdapat beberapa siswa yang 

kurang disiplin dalam belajar, seperti terlambat masuk kelas, tidak mengerjakan tugas, 

kurang memperhatikan saat pembelajaran berlangsung, dan kurang mematuhi tata tertib 

sekolah. Kondisi tersebut menjadi perhatian guru Pendidikan Agama Islam untuk 

melakukan pembinaan akhlak melalui berbagai strategi yang diterapkan secara 

berkelanjutan. 
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     Tabel 1. Strategi Guru PAI dalam Membentuk Akhlakul Karimah di SMPN 3 

Jombang 

No Strategi Guru PAI Bentuk Implementasi 

1 Keteladanan 
Guru memberikan contoh sikap disiplin, sopan santun, dan 

tanggung jawab kepada siswa 

2 
Pembiasaan 

disiplin belajar 

Membiasakan siswa hadir tepat waktu, mengerjakan tugas, dan 

mematuhi tata tertib sekolah 

3 
Pemberian 

motivasi 

Guru memberikan arahan dan dorongan agar siswa memiliki 

semangat belajar dan perilaku yang baik 

4 
Nasihat dan 

pembinaan 

Guru menasihati siswa yang melakukan pelanggaran disiplin atau 

menunjukkan perilaku kurang baik 

5 
Kegiatan 

keagamaan 

Pelaksanaan doa bersama, membaca Al-Qur’an, dan kegiatan 

keagamaan lainnya 

6 
Pengawasan dan 

evaluasi 

Guru memantau perkembangan sikap dan kedisiplinan siswa 

secara berkala 

Berdasarkan Tabel 1, strategi keteladanan menjadi salah satu pendekatan utama 

yang dilakukan guru PAI dalam membentuk akhlakul karimah siswa. Guru tidak hanya 

menyampaikan materi tentang akhlak secara teoritis, tetapi juga memberikan contoh 

nyata melalui perilaku sehari-hari, seperti datang tepat waktu, bertutur kata sopan, dan 

menjalankan tanggung jawab dengan baik. Strategi ini menunjukkan bahwa guru 

berfungsi sebagai uswah hasanah atau teladan bagi peserta didik. Dalam perspektif 

pendidikan Islam, keteladanan memiliki pengaruh yang kuat terhadap pembentukan 

karakter karena siswa cenderung meniru perilaku yang mereka lihat secara langsung di 

lingkungan sekolah. 

Selain keteladanan, pembiasaan disiplin belajar juga menjadi strategi penting 

dalam membentuk akhlakul karimah siswa. Guru membiasakan siswa untuk hadir tepat 

waktu, mengerjakan tugas sesuai ketentuan, serta mematuhi tata tertib sekolah. 

Pembiasaan tersebut dilakukan secara terus-menerus agar siswa memiliki kesadaran dan 

tanggung jawab terhadap kewajibannya sebagai pelajar. Temuan ini menunjukkan bahwa 

disiplin belajar tidak hanya berkaitan dengan kepatuhan akademik, tetapi juga 

membentuk pengendalian diri, tanggung jawab, dan kesadaran moral siswa. 

Guru Pendidikan Agama Islam juga memberikan motivasi kepada siswa melalui 

arahan, nasihat, dan pendekatan personal. Motivasi tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan semangat belajar siswa sekaligus membentuk perilaku yang lebih baik. 

Pendekatan personal yang dilakukan guru membantu siswa merasa diperhatikan sehingga 
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mereka lebih mudah menerima pembinaan yang diberikan. Temuan ini memperlihatkan 

bahwa hubungan interpersonal antara guru dan siswa memiliki pengaruh penting dalam 

proses pembentukan karakter. 

Kegiatan keagamaan seperti doa bersama sebelum pembelajaran, membaca Al-

Qur’an, dan peringatan hari besar Islam juga menjadi bagian penting dalam pembentukan 

akhlakul karimah siswa. Kegiatan tersebut membantu siswa membiasakan perilaku 

religius dan meningkatkan kesadaran spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

adanya pembiasaan keagamaan, siswa tidak hanya memahami nilai-nilai moral secara 

teoritis, tetapi juga menerapkannya dalam perilaku sehari-hari 

Tabel 2. Faktor Pendorong dan Penghambat Pembentukan Akhlakul Karimah 

di SMPN 3 Jombang 

Berdasarkan Tabel 2. kerja sama antara guru PAI, wali kelas, dan pihak sekolah 

menjadi faktor penting dalam mendukung pembentukan akhlakul karimah siswa. 

Dukungan tersebut terlihat melalui penerapan tata tertib sekolah, kegiatan keagamaan, 

dan pembiasaan disiplin belajar yang dilakukan secara bersama-sama. Lingkungan 

sekolah yang kondusif juga membantu siswa dalam membentuk perilaku yang lebih 

disiplin dan bertanggung jawab. 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa faktor penghambat, 

seperti kurangnya kesadaran siswa dalam mematuhi aturan sekolah, pengaruh lingkungan 

pergaulan, serta minimnya pengawasan orang tua di rumah. Selain itu, penggunaan media 

sosial yang berlebihan turut memengaruhi kedisiplinan belajar siswa sehingga berdampak 

pada perilaku dan tanggung jawab mereka dalam belajar. 

Faktor Pendukung Faktor Penghambat 

Kerja sama antar guru Kurangnya kesadaran siswa 

Dukungan pihak sekolah Pengaruh lingkungan pergaulan 

Kegiatan keagamaan sekolah Kurangnya pengawasan orang tua 

Adanya tata tertib sekolah Penggunaan media sosial yang berlebihan 

Lingkungan sekolah yang kondusif Rendahnya motivasi belajar sebagian siswa 
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2. Discussion 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru Pendidikan Agama Islam 

memiliki kontribusi penting dalam membentuk akhlakul karimah siswa melalui disiplin 

belajar di SMPN 3 Jombang. Strategi tersebut meliputi keteladanan, pembiasaan disiplin, 

pemberian motivasi, nasihat, kegiatan keagamaan, serta pengawasan terhadap perilaku 

siswa (Ismaniya and Rofiq 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa pembentukan 

akhlakul karimah tidak dapat dilakukan hanya melalui penyampaian materi pembelajaran, 

tetapi membutuhkan proses pembinaan yang dilakukan secara berkelanjutan. 

Strategi keteladanan yang dilakukan guru PAI sejalan dengan konsep 

pendidikan Islam yang menempatkan guru sebagai uswah hasanah bagi peserta didik. 

Guru yang menunjukkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan sopan santun secara tidak 

langsung memberikan pengaruh terhadap perilaku siswa melalui proses imitasi sosial. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa perilaku guru menjadi salah satu faktor penting dalam 

membentuk karakter siswa di lingkungan sekolah. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa disiplin belajar memiliki hubungan yang 

erat dengan pembentukan akhlakul karimah siswa. Disiplin belajar tidak hanya berkaitan 

dengan kepatuhan terhadap aturan akademik, tetapi juga membentuk sikap tanggung 

jawab, pengendalian diri, dan kesadaran moral peserta didik. Dengan demikian, 

pembiasaan disiplin belajar dapat menjadi sarana efektif dalam pembentukan karakter 

siswa. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Salsabila dkk. yang menyatakan 

bahwa pembentukan akhlakul karimah dapat dilakukan melalui keteladanan, pembiasaan 

ibadah, dan pemberian nasihat kepada siswa (Salsabila et al. 2020). Selain itu, penelitian 

ini juga sejalan dengan penelitian Ummi Khulsum dan Abdul Muhid yang menegaskan 

pentingnya peran guru PAI dalam pembinaan karakter siswa di sekolah (Kulsum and 

Muhid 2022). Namun demikian, penelitian ini memiliki fokus yang berbeda karena lebih 

menekankan hubungan antara pembentukan akhlakul karimah dengan disiplin belajar 

siswa di sekolah umum tingkat SMP. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa kegiatan keagamaan yang dilakukan 

secara rutin di sekolah memiliki pengaruh positif terhadap pembentukan perilaku siswa. 

Kegiatan seperti doa bersama, membaca Al-Qur’an, dan pembiasaan sikap religius 

membantu siswa meningkatkan kesadaran spiritual dan moral dalam kehidupan sehari-

hari. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembentukan akhlakul karimah tidak hanya 

dilakukan melalui pembelajaran di kelas, tetapi juga melalui budaya sekolah yang 

mendukung pembentukan karakter. 
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Meskipun demikian, terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaan strategi 

guru PAI, seperti kurangnya kesadaran siswa, pengaruh lingkungan pergaulan, dan 

penggunaan media sosial yang berlebihan. Faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa 

pembentukan akhlakul karimah tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi juga 

memerlukan dukungan keluarga dan lingkungan masyarakat. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan akhlakul karimah 

siswa akan lebih efektif apabila disiplin belajar diterapkan secara konsisten melalui 

keteladanan, pembiasaan, dan kegiatan keagamaan di lingkungan sekolah. Oleh karena 

itu, diperlukan kerja sama yang baik antara guru, sekolah, orang tua, dan lingkungan 

sekitar agar proses pembentukan karakter siswa dapat berjalan secara optimal. 

D. CONCLUSION  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi guru Pendidikan 

Agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk akhlakul karimah siswa melalui 

disiplin belajar di SMPN 3 Jombang. Strategi yang diterapkan meliputi keteladanan, 

pembiasaan disiplin belajar, pemberian motivasi, nasihat, kegiatan keagamaan, serta 

pengawasan terhadap perilaku siswa. Strategi tersebut dilakukan secara berkelanjutan 

sehingga mampu membantu siswa membentuk sikap disiplin, tanggung jawab, sopan 

santun, dan kesadaran moral dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pembentukan akhlakul karimah tidak 

hanya dipengaruhi oleh proses pembelajaran di kelas, tetapi juga oleh budaya sekolah, 

kegiatan keagamaan, serta kerja sama antara guru dan pihak sekolah. Disiplin belajar 

terbukti memiliki hubungan yang erat dengan pembentukan karakter siswa karena melalui 

disiplin siswa belajar mengendalikan diri, mematuhi aturan, dan bertanggung jawab 

terhadap kewajibannya sebagai pelajar. 

Namun demikian, terdapat beberapa faktor penghambat dalam pelaksanaan 

strategi tersebut, seperti kurangnya kesadaran siswa, pengaruh lingkungan pergaulan, 

penggunaan media sosial yang berlebihan, serta minimnya pengawasan orang tua di 

rumah. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama yang baik antara sekolah, guru, orang tua, 

dan lingkungan masyarakat agar pembentukan akhlakul karimah siswa dapat berjalan 

secara optimal. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa strategi guru Pendidikan 

Agama Islam melalui pembiasaan disiplin belajar dapat menjadi salah satu upaya efektif 

dalam membentuk akhlakul karimah siswa di lingkungan sekolah menengah pertama. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dan lembaga pendidikan 
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dalam mengembangkan strategi pembinaan karakter siswa yang lebih efektif dan 

berkelanjutan. 
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